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ABSTRACT

Paper ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai transformasi pemikiran ekologis pada aplikasi desain
masjid. Teori ecotecture sendiri digulirkan guna menjawab permasalahan global akibat kerusakan lingkungan yang
disinyalir banyak diakibatkan oleh bangunan. Masjid sebagai symbol rumah Tuhan bagi umat Muslim sejak dahulu
banyak didesain dengan konsep keseimbangan antara lingkungan buatan dengan alamnya.Melalui paparan yang
bersifat deskripsi, didapatkan gambaran perkembangan pemikiran para perancang masjid (vang dikaitkan dengan
masjid di fasilitas pendidikan) yang memperlihatkan penerapan desain ekologis yang mengalami perkembangan
dan kematangan berpikir. Teknologi berusaha didekatkan dengan kaidah agama sehingga prinsip-prinsip
keseimbangan tetap terjaga. Didapatkan kesimpulan bahwa muatan-muatan nilai harmoni dan pemeliharaan
lingkungan yang terkandung dalam ayat Al Quran ternyata mampu menjaga keseimbangan lingkungan yang dapat
berjalan selaras dengan kemajuan teknologi.
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1. ECOTECTURE SEBAGAIINTEGRASI BERBAGAI ILMU

Gagasan Ecotecture sebetulnya merupakan sebuah pemikiran gabungan antara prinsip ekologis dengan
arsitektur. Sebuah pemikiran integral guna menciptakan keselarasan dan keseimbangan harmonis antara
lingkungan alam dengan lingkungan buatan. Arsitektur merupakan disiplin ilmu yang banyak bersentuhan
dengan nilai-nilai kemanusiaan. Karena itu, disiplin ini banyak dibentuk oleh cara hidup manusia dan
adaptasinya dalam menanggapi masalah-masalah dunia khususnya yang berhubungan dengan masalah
lingkungan, baik alami maupun buatan. Dalam menanggapi isu kerusakan lingkungan secara global, muncul
teori-teori yang tanggap terhadap isu pemecahan masalah. Karena pergantian paradigma dapat merubah gaya
hidup dan pola-pola sosial lain, sama halnya dengan merubah pandangan terhadap dunia, maka secara alami
pergantian paradigma arsitektur menuju model arsitektur ekologis diharapkan akan membawa arsitektur menuju
arahan baru pada kondisi bagaimana cara mengakomodasi hidup yang baru. Masjid merupakan rumah ibadah
bagi masyarakat muslim. Al Quran sebagai kitab suci banyak menyebutkan nilai pahala dalam membangun
sebuah masjid, sekaligus mengandung muatan agar manusia selalu menjaga lingkungan sehingga terjadi
harmonisasi ekosistem. Oleh karenanya, masjid didesain dengan konsep yang memenuhi kaidah Islami yang
memperhatikan konsep keseimbangan dan harmoni. Tulisan ini ingin mencoba memaparkan transformasi
perkembangan aplikasi desain masjid terhadap teori ekologi. Masjid yang dibahas dalam tulisan ini adalah
masjid yang terdapat dalam lingkungan pendidikan, sebuah lingkungan yang dianggap mampu mempertemukan
wacana keilmuan logika dengan agama.

PERMASALAHAN GLOBAL ABAD 20

Seiring dengan perjalanan waktu, kegiatan manusia bertambah kompleks sehingga pembangunan mulai
mengalami perubahan yang tidak lagi sekedar menaklukkan alam yang liar dengan memodifikasi iklim, namun
sudah lebih dari itu. Pembangunan seringkali merusak alam, yang justru akan merugikan manusia. Nampaknya
elemen alam yang ikut rusak akibat ulah manusia terhadap tanah, air, dan vegetasi mempengaruhi iklim yang
kemudian mengalami perubahan drastis seperti terjadinya pemanasan global yang telah terjadi saat ini. Arsitek
sebagai bagian dari proses keberadaan bangunan ikut berperan terhadap terjadinya ketidak seimbangan dan
kerusakan alam.




s EJARAH MUNCULNYA TEORI ECOTECTURE

Teori lingkungan, sesungguhnya, sudah berkembang sejak abad ke-18, karena perjalanan manusia pada akhirnya
harus berhadapan dengan persoalan pengelolaan lingkungan akibat majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan
revolusi industri pada abad ke-17. Akan tetapi, praktek modern untuk pelestarian alam (konservasi alam) sampai
sekarang masih mencari bentuk alternatif yang tepat. Model ekologis bermula dari induk utamanya yaitu konsep
sustainability yang sudah dimulai sejak awal abad 20 dalam bentuk teori-teori manajemen sumber daya yang
terperbaharui khususnya di bidang pertanian dan kehutanan. Kata sustainability yang dihubungkan dengan
kungem pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980 dalam sebuah publikasi yang diterbitkan oleh
International Union for The Conversation of Nature (IUCN) di Gland, Switzerland, yang berjudul World
Conservation Slreltm dimana konteks sustainability itu juga dikaitkan dengan masalah pembangunan. Kekuatan
konsep ini adalah pada integrasi dari sistem-sistem sosial, ekonomi, dan ekologi yang dahulu hanya dipelajari
secara terpisah dan bukan pengertian yang terintegrasi dengan baik. Selanjutnya ilmu ini terus bergulir dilihat
dari berbagai sudut pandang keilmuan yang berbeda. Ilmu ini juga terus mengerucut dan dicari hal-hal yang
paling mendasar agar dapat diaplikasikan dalam kenyataan. (Kolowsky, 1993, p.4)

Menurut Abioso, 1999, p37 sebelum kehadiran revolusi industri, sebetulnya manusia telah memiliki suatu
hubungan spiritual holistik dengan alam yang selama ini direfleksikan melalui lingkungan arsitektur yang
bersifat nature-friendly. Karakter model ekologis yang inklusif memungkinkan hadirnya berbagai jenis model
berbeda yang mempresentasikan ide ekologis dalam bagian-bagian meskipun terkadang seringkali tumpang
tindih. Jadi sebetulnya, ilmu arsitektur mengajarkan prinsip ekologis sejak awalnya, namun dill‘]gkillil sering
berbenturan dengan berbagai faktor. Eko Prawoto dan Baskoro Tedjo juga menyatakan bahwa konsep eco-design
adalah konsep yang pro-alam, pro-kehidupan, pro-kebersamaan, fleksibel, adaptif, local organic material, dan
local skill/craftmenship dan proses ecotecture itu sendiri merupakan suatu proses belajar terus menerus dan pada
akhirnya mecapai suatu perbaikan.

PRINS[Pd’RINSIP DESAIN ECOTECTURE BERDASAR PAKAR

Berdasar Van der Ryn, Sim & Cowan, Stuart (1996: 51-56), Vale, Robert & Brenda (1991: 69-168) Yeang, Ken
(1994:36) prinsip desain ecotecture pada dasarnya mempertimbangkan faktor: (1) nuansa lokal dan lokasi (2)
informasi ekologis dan mengakui pentingnya biodiversitas (3) perhatian terhadap alam dan spesiesnya dan
berpikir holism (4) pemikiran regenerasi dan sadar terhadap konteks daur ulang fisik (5) melibatkan semua pihak
dalam proses perancangan dan respek terhadap pengguna (5) membuat siklus dan proses alami dan pertimbangan
konektivitas dari sistem ekologis (6) memelihara sumber daya (energi) dan m@perkecil sumber daya baru serta
pengakuan bahwa energy dapat diperbaharui (7) bekerja bersama iklim (8) simbiosis di antara sistem aatan
manusia dan sistem alami (9) pengakuan bahwa lingkungan adalah konteks semua disain dan sadar bahwa desain
punya dampak global akibat adanya konektivitas ekosistem (10) perhatian terhadap manajemen pengelolaan (11)
keterlibatan multi disiplin ilmu

Pengertian ecotecture design sebetulnya merupakan proses integrasi awal antara keseluruhan sistem bi()lcns,
cara hidup manusia dan konsep ekologis yang mempertemukannya dengan lingkungan binaan manusia. Eko
desain bukan merupakan desain atau perancangan yang mudah dirakit dalam suatu struktur sederhana dalam
sistem teknik ekologis dan perlengkapan-perlengkapannya. Teknologi mungkin menjadi peralatan dalam
perancangan ekologis. Tetapi tujuan akhir adalah integrasi lingkungan dengan desain. Pendekatan desain
ekologis dimulai dengan penegasan lingkungan (melihat apa yang ada dan diatur oleh proses lingkungan).
Bentuk, isi dan fungsi dari sistem ekologis harus diset diarahkan keluar menuju tujuan sederhana yaitu integritas
lingkungan, produksi lingkungan binaan yang ramah terhadap lingkungan alam, dan mengarahkan asilimilasi
lingkungan. Walaupun ekologikal desain mudah didefinisikan tapi pada kenyataannya sangat kompleks dan
susah untuk diterima secara komprehensif.

Abioso, 1999, p. 99-100 merumuskan sistem arsitektural yang memenuhi kriteria ekologis dalam pembagian
berdasar:

1. Rancangan Tapak: integrasi tapak yang memenuhi kaidah aksesibilitas dan tata gunan lahan, perhitungan
BCR dan FAR, manajemen lingkungan, konsep pedestrian, pengkondisian udara eksterior, serta tata
lansekap.

Rancangan Bangunan: orientasi, bentuk dan konfigurasi bangunan, fasade, system struktur, konstruksi dan
material bangunan, system utilitas, otomasi bangunan.

3. Strategi Operasional: konsumsi energi, penggunaan sumber daya, serta strategi pengadaannya
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3.

PANDANGAN ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Mengelola alam harus diiringi dengan usaha-usaha untuk melestarikannya. Banyaknya ayat Al-Quran yang
membicarakan larangan merusak bumi, mengindikasikan kewajiban umat Islam untuk memelihara kelestarian
dan keasrian bumi. Setiap perusakan lingkungan haruslah dilihat sebagai perusakan terhadap diri sendiri. Alam
adalah lokus manifestasi dari seluruh nama-nama dan sifat-sifat Ilahi, maka merusak alam berarti merusak
“wajah” atau tanda (ayat) Tuhan di muka bumi.

Tuntunan moral Islam dalam mengelola alam adalah larangan serakah dan menyia-nyiakannya (baca QS Al-
A’raf [7]:31 dan QS Al-Isra [17]:27), serta banyak penjelasan tentang lingkungan ini melalui hadist-hadist Nabi
Muhammad SAW. Memelihara lingkungan alam dalam Islam merupakan suatu keharusan, yang berarti bahwa
memelihara lingkungan alam adalah merupakan ibadah, dan pemeliharaan lingkungan ditemukan dalam unsur
praktis keseharian penganutnya. Khasanah pelestarian alam dan lingkungan sudah termuat dalam unsur perilaku
sehari-hari yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW empat belas abad yang silam dalam hal: (1)
pengaturan kawasan sumber dan penampungan air yang senantiasa terjaga dari kerusakan (2) pemeliharaan
kawasan ladang serta ternak bagi ketahanan pangan masyarakat (3) pemeliharaan kawasan hutan sebagai
perlindungan bagi tanaman dan satwa di dalamya (4) pola konsumsi yang mengatur makanan halal dan haram
diantaranya adalah tidak memakan hewan tertentu terutama juga karena pertimbangan kebutuhan hewan tersebut
bagi ekosistem (5) pola hidup yang tidak serakah dan penggunaan bertanggung jawab dan seperlunya

MASJID SEBAGAI REPRESENTASI KESEIMBANGAN ANTARA ALAM DENGAN LINGKUNGAN
BUATAN

Masjid merupakan rumah Tuhan yang pada dasarnya memiliki nilai spiritual bagi pemeluk Islam (dewiyanti,
2012). Arsitek seringkali menumpahkan segenap kemampuan logika maupun pemahaman spiritualnya untuk
membuat masjid sebagai refleksi kesempurnaan Tuhan vyang pada akhirnya akan merepresentasikan
keseimbangan alam dengan lingkungan buatannya. Melalui proses belajar terus menerus, seorang perancang
akan banyak belajar dari masa lalu dan menyelaraskannya dengan kondisi faktual sesuai jamannya. Masjid
Salman sebagai pendobrak gagasan desain di Indonesia pada jamannya merupakan wujud pembelajaran awal
bagi kemunculan dan tipologi masjid yang saat itu didominasi oleh bentuk-bentuk atap kubah.

a. Masjid Salman ITB sebagai tonggak pembelajaran dan pertemuan konsep teknologi dengan agama

Masjid Salman, 1.T.B, didirikan pada tahun 1964, merupakan masjid kampus pertama di Indonesia. Masjid
Salman dibangun dengan tujuan unlule]ghilemgkem pemikiran yang memisahkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari agama. Masjid Salman merupakan kristalisa@ari penggalian idealisme dan prinsip-prinsip
dasar yang dicari oleh sang arsiteck: Ahmad Noeman. Masjid ini tidak mengambil karakter masjid
tradisional ataupun masjid beratap kubah yang selama ini identik dengan Islam, namun merujuk kepada
konsep-konsep arsitektur modern yang sedang frend pada saat itu, sebagaimana terlihat pada gambar 1.
Masjid a menjadi pelopor bagi lahirnya masjid-masjid (kampus) berikut, yang dibangun oleh perancang
yaitu: menghasilkan kanon-kanon desain yang memperlihatkan prinsip-prinsip kesederhanaan, kejujuran
(material dan struktur), ornament yang simpel, dan pemakaian warna-warna monokromatik cenderung ke
arah warna hitam, coklat dan hijau (Utami, 2002), sebagaimana gambar 2.

Konteks klimatologis yang memiliki iklim tropis panas lembab, menjadikan pertimbangan pemakaian
krawang sebagai elemen ventilasi alami serta serambi sekeliling bangunan yang berperan sebagai peredam
panas matahari sehingga tidak langsung masuk ke dalam bangunan (gambar 3). Prinsip rasional juga
menyebabkan pertimbangan pemakaian lantai parket kayu di dalam ruang masjid sebagai bangunan publik,
agar mudah dibersihkan serta murah dalam perawatannya dibandingkan apabila memakai karpet (gambar 4).
Konteks pemahaman dalam kaidah Islam diterjemahkan dengan penggunaan ruang bebas kolom yang
mengganggap bahwa kolom akan mengganggu proses konektivitas antara sesama jemaah( gambar 4).




Gambar 1: Tampak Timur Masjid Salman ITB Gambar 2: Permainan geometris dan Gambar 3: Serambi dan dinding

(Sumber Foto : Masjid 2000) krawang

bayangan

Gambar 4: Penggunaan lantai parket (Sumber Gambar 35: Dinding terawang dan Gambar 6: tata lansekap dan
Foto: Dewiyanti, 2011) talang air  ( Sumber Foto : Masjid bidang resap air
2000) (Sumber Foto: Dewiyanti, 2011)

Gambar 7: Sirkulasi udara alami dan penlggunaan
material lokal. (Sumber Foto : Dewiyanti, 2011)

Sebagai sebuah karya desain yang berdiri di jamannya, bangunan ini sudah sangat memperhatikan faktor
klimatologis pada penampilan bangunannya. Air hujan yang jatuh dari atap ditampung dan diresapkan pada
bidang resap tanah sekeliling bangunan sehingga konsep penampungan air hujan tidak dibuang keluar
lingkungan (gambar 5 dan 6).

Pemikiran terhadap penghematan energi juga sudah dipertimbangkan di masa itu dengan banyaknya bukaan
sehingga memungkinkan terjadinya sirkulasi udara dan pencahayaan alami yang masuk (gambar 7).




Masjid Rahmatan Lil’Alamin, Eco Pesantren sebagai generasi baru desain masjid

Sementara masjid Rahmatan Lil’Alamin berada dalam kompleks Eco Pesantren Daarut Tauhiid oleh KH
Abdullimymnastiar yang digagas tahun 2005 (gambar 8). Desain kawasan dibuat oleh Budi Faisal sebagai
arsitek. Eco-Pesantren Daarut Tauhid merupakan sebuah model pesantren desa (rural pesantren) yang desain
fisik dan rencana aktivitasnya sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Desain fisik berupa kawasan dan bangunan-bangunannya ¢@at dengan prinsip eco-
architecture, yaitu bangunan yang hemat energi dan pengolahan limbah terpadu. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang terjadi saat ini, sayangnya tak diimbangi dengan kesadaran dan tanggung jawab terhadap
bumi yang Allah amanahkan. Sistem alam dan kemasyarakatan yang selama ini dianggap salah dalam
pemanfaatannya, hendak ditata kembali. Sudah selayaknya manusia kembali pada tugas dan fungsi sebagai
pengelola bumi, yang mencintai alam dan mencintai penciptanya. Pada akhirnya, Eco Pesantren didesain
berbasis ekologi, diantaranya adalah bangunan masjid dengan solar cell di bagian atap, kolam pengolahan air
wudhu, rumah botani dan tumbuhan obat, serta lahan perkebunan yang ditanami sayuran dan buah-buahan,
serta peternakan domba yang dalam pengelolaan dan kepemilikannya melibatkan masyarakat sekitar dalam
upaya meningkatkan taraf hidup mereka.
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Gambar 8: Penataan Eco-Pesantren.( Sumber: Tim Desain Eco-Pesantren)

Masjid ini dirancang mengikuti garis kontur yang cukup tinggi. Penghormatan terhadap karakter alamiah
lahan pada akhirnya memberikan kesan ramah terhadap lingkungan sekaligus menunjukkan keagungan yang
Maha Kuasa dengan tingginya posisi masjid (gambar 9). Kawasan entrance yang juga langsung berhubungan
dengan kawasan pembibitan tanaman yang melibatkan masyarakat sekitar dalam manajemennya, dengan
harapan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar (gambar 10). Pemikiran ini adalah pemikiran ekologis
berdasarkan pembelajaran holistic yang lebih mendalam mengenai ecotecture sekaligus pemahaman Al
Quran. Penggunaan material local yang kaya akan bamboo dimanfaatkan dalam desain kawasan, selain
murah, juga membuat identitas kawasan muncul.




Gambar 9: Desain Kawasan Masjid Rahmatan Gambar 10: masjid yg juga memberdayakan masyara
Lil’Alamin . (Sumber: Tim Desain Eco-Pesantren)  kat dengan kawasan pembibitan (sumber:
Dewiyanti, 2012)

Selanjutnya integrasi dengan lingkungan juga diwujudkan denga memasukkan ruang alami ke dalam
bangunan berupa pohon dan air (gambar 11). Suasana ini diharapkan juga meningkatkan kontemplasi
seseorang saat sedang menghadap penciptaNya. Pengingatan akan unsur alam akan memberikan
penghayatan terhadap ketidak-berdayaan manusia yang kecil di hadapanNya. Mimbar berornamen yang
dahulu mendominasi desain masjid, mulai ditinggalkan dengan mencoba menghadirkan unsur alam.

Selanjutnya serambi juga dihadirkan guna memberikan jarak cukup antara ruang dalam dan luar, sehingga
memberikan kesan dingin. Suasana alami luar berupa pohon tinggi juga merupakan bentuk dan sikap
terhadap ekosistem sekaligus contoh dari Nabi Muhammad dalam pengelolaan kawasan hutan (gambar 12).
Warna putih yang mendominasi masjid member kesan bersih, suci, sesuai dengan maksud kedatangan
“hati” yang putih dan bersih untuk siap menerima hidayahNya.

Penggunaan material local berupa lantai parket bamboo menjadi bentuk perhatian terhadap lokalitas
(gambar 11). Selanjutnya perhatian terhadap pencahayaan alami dan sirkulasi udara juga masih menjadi
perhatian arsitek pada masa kini. Permainan langit-langit yang dimasukkan unsur cahaya sekaligus juga
mengandung makna simbolik transcendental. Di malam hari, sensasi cahaya bulan menjadi daya tarik
tersendiri.

Gambar 11: Mihrab Alam dan Alam sebagai unsur Gambar 12: Inte grasi dengan alam
Desain. (sumber: Dewiyanti, 2012) (sumber: Dewiyanti, 2012)
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Gambar 13: Pencahayaan alami Gambar 14: Sirkulasi udara alami  (sumber: Dewiyanti, 2012)
dari atas (sumber: Dewiyanti, 2012)




C.

Aplikasi Ecotectore dalam Telaah jaman

Jika dilihat berdasarkan eranya, pengembangan penerapan konsep ecotecture dapat terlihat sebagai berikut:

Era 60 an

| Era 2000 an

RANCANGAN TAPAK

integrasi tapak dgn
aksesibilitas dan tata guna
lahan

Sudah terpikirkan

Tetap dipertimbangkan

perhitungan BCR dan FAR

Sudah terpikirkan

Tetap dipertimbangkan

konsep lingkungan

Sudah terpikirkan walau masih sederhana

Tetap dilanjutkan dengan pemikiran integrasi
yang holistik

manajemen lingkungan

Belum dipertimbangkan

Keterpaduan antara sistem alam dengan
kemasyarakatan

konsep pedestrian

Perhatian terhadap kenyamanan visual dan
thermal

Tetap dipertimbangkan

tata lansekap

Sudah dipertimbangkan

Tetap dilanjutkan disertai kesadaran untuk
budidaya

RANCANGAN BANGUNAN

orientasi

Kiblat di Mekkah

Kiblat di Mekkah

bentuk dan konfigurasi
bangunan

Sangat dipertimbangkan untuk mendobrak
bentuk yang saat itu didominasi bentuk kubah
pada masjid

Sudah lebih arif dengan pertimbangan terhadap
kemudahan perawatan pada saat beroperasi

fasade

Kejujuran ruang dan kesederhanaan

tetap

Konsep Ruang Dalam

Kesederhanaan ruang dan bebas kolom

tetap

Sistem Pencahayaan

Sudah dipertimbangkan

Tetap dilanjutkan dengan aplikasi tambahan

solar cell

Sistem Penghawaan

Sudah dipertimbangkan terhadap penghawaan
alami

Tetap dilanjutkan

Sistem Struktur

Kejujuran struktur

tetap

konstruksi dan material
bangunan

Peng gunaan material lokal

tetap

sistem utilitas

Sudah dipertimbangkan dengan baik dan tidak
merusak lingkungan

Tetap dilanjutkan dengan aplikasi pemikiran
terhadap daur ulang limbah terutama air hujan

Teknologi diterapkan sebatas meminimalkan

Teknologi menggunakan High fechnology, smart

otomasi bangunan pemisahan antara sains dan agama, msh | building yang diaplikasikan dalam berbagai
berputar pada wacana “form” wacana
STRATEGI OPERASIONAL

Konsumsi energi

Pemikiran penghematan energy sudah
terpikirkan

Pemikiran energi altematif dan mulai berpikir
thd daur ulang

penggunaan sumber daya
manusia lingkungan sekitar

Masyarakat dilibatkan hanya sebatas dana

Pemberdayaan masyarakat sekitar

strategi pengadaan

Masih bertumpu pada dana awal dan bukan
keberlanjutannya

pola fime sharing terhadap masyarakat

PENERAPAN KONSEP 1

SLAMI PADA RANCANGAN

Perhatian terhadap kawasan
alami dan perhatian
terhadap sumber air

Sudah terpikirkan

Dilanjutkan dengan pemahaman tambahan dalam
mendaur ulang

pemeliharaan kawasan
ladang serta ternak

Tidak berkesempatan

Pemeliharaan temak utk ketahanan pangan
disertai pemberdayaan masyarakat

pemeliharaan kawasan
hutan

Membuat tata lansekap hijan

Integrasi dengan kawasan alam hutan tetap
dipertahankan bahkan pemikiran terhadap
budidaya

integrasi ekosistem

Sudah ada perhatian thd integrasi alami dengan
buatan

Tetap dilanjutkan

penggunaan bertanggung
jawab dan seperlunya

Kesederhanaan dan penggunaan seperlunya

Tetap dilanjutkan ditambahkan terhadap usaha
untuk memperbaiki




PANDUAN AL QURAN SEBAGAI PENUNTUN DESAIN EKOLOGIS

Dilihat dari waktu dan perkembangan teori ekologi dalam desain yang sampai pada akhirnya lebih disempitkan
menjadi ecotecture, sebetulnya dahulupun teori ini juga sudah dipertimbangkan dalam aplikasi desain masjid.
Ajaran Islampun sudah menyentuh nilai-nilai ekologis yang pada akhirnya dapat diterapkan oleh arsitek.

TEORI EKOLOGI

MUATAN AL QURAN

nuansa lokal dan lokasi

Al Anbiya: 107 memuat penghargaan terhadap keunikan
masing-masing budaya dan daerah

informasi ekologis dan mengakui pentingnya
biodiversitas

prinsip biodiversitas dalam kehidupan di bumi ini
diantaranya tertuang dalam QS Thaha (20): 6, QS Al-Hijr
(15): 20; QS Al-Furgan (25): 59; QS Al-Baqarah (2): 29;
QS Qaaf (50): 38; An-Nur (24): 45, bahwa setiap apa yang
diciptakan Allah pasti punya peran ekologi dalam masing-
lsing peran

perhatian terhadap alam dan spesiesnya dan
berpikir holism

pandangan Islam tentang alam (lingkungan hidup) bersifat
menyatu (holistik) dan saling berhubungan, manusia
bertugas sebagai pengelola alam yg harus berpikir terpadu:
Al-An’am: 165

pemikiran regenerasi dan sadar terhadap konteks
daur ulang fisik

keharusan mempelajari fenomena alam dalam rangka
mengembangkan pola pengelcan yang benar dan berpikir
untuk masa depan anak cucu: QS An-Nahl (16): 11, 66-
67; Al-Mulk (67): 19, 30; Qaaf (50): 7-8; Ar-Ra’du (13):
4; Al-Fathir (35): 27; Al-Ghaasyiyah (88): 17-20.

melibatkan semua pihak dalam proses perancangan
dan respek terhadap pengguna

Manusia harus berpikir tentang keberadaan manusia lain
dan penggunaan alam secukupnya: QS Al-Isra' (17): 27,
Al-Bagarah (2): 190.

membuat siklus dan proses alami dan pertimbangan
konektivitas dari sistem ekologis

Al Imron 191, Al Araf 56: 5: bahwa Allah menciptakan
segala isinya, baik tanaman maupun hewan, semuanya
pasti bermanfaaat dalam kehidupan

memelihara sumber daya (energi) dan memperkecil
sumber daya baru serta pengakuan bahwa energy
dapat diperbaharui

Al-Bagarah : 30 kelestarian lingkungan dan memperbaiki
ekosistem alam yang rusak

bekerja bersama iklim

Pernyataan penciptaan dunia dan kerusakan yang
diakibatkan manusia sehingga manusia hendaknya mampu
memperhatikan yang ada agar iklim juga tidak berubah
akibat kerusakan lingkungan QS. An-Nahl, 16: 10-17, . Ali
‘Imran:191, QS. Al Bagarah: 26, QS.13 Ar Ra’duQS.51
Adz Dzaariyat

simbiosis di antara sistem buatan manusia dan
sistern alami

Al Qasas 4: manusia diminta untuk memperhatikan juga
kebutuhan orang lain sehingga tetap memperhatikan
keseimbangan alam dan kebutuhan manusia secara
bersama-sama

pengakuan bahwa lingkungan allilh konteks
semua disain dan sadar bahwa desain punya
dampak global akibat adanya konektivitas
ekosistem

Nabi Muhammad memperlihatkan bagaimana beliau
mengatur kota dalam pembagian fungsi yang baik
sehingga ekosistem berjalan baik

perhatian terhadap manajemen pengelolaan

Ajaran sunnah nabi yang memperlihatkan kepiawaian
Rasul dalam manajemen pengelolaan lingkungan

keterlibatan multi disiplin ilmu

Ajaran sunnah nabi yang memperlihatkan keterpaduan
semua unsur dalam pengelolaan lingkungan

KESIMPULAN

Dari penjabaran telaah kedua desain masjid di atas dan pemikiran ecotecture dalam desain, ternyata pemikiran
ekologis sebetulnya telah digunakan secara sederhana dalam pemahaman dan konteks jamannya msing-masing.




Aplikasi dan konsep masjid Salman banyak diikuti desain masjid sesudahnya, dan disesuaikan dengan
pengetahuan dan konteks pembelajaran yang lebih bijak dalam mengelola alam. Di era tahun 2000 an wacana
desain ekologis tidak hanya sekedar untuk memanfaatkan alam belaka, tetapi juga sudah pada tataran untuk
memperbaharuinya, mendaur ulang dan pemakaian yang lebih bijak. Preseden pada masjid sebelemnya menjadi
acuan untuk melangkah kea rah yang lebih baik.

Transformasi pemikiran desain ekologis berkebang dari pemikiran untuk mempertemukan teknologi dengan
agama dalam pendekatan yang saling tidak bertentangan, pada akhirnya menjadi penggunaan teknologi itu
sendiri sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari agama, dimana teknologi tidak boleh menguasai
manusia.

Tuntunan Al Quran yang dijadikan sebagai sumber rujukan arsitek, mampu membuat lingkungan buatan yang
harmonis, dan itulah yang membuat desain masjid pada umumnya mampu hadir dan menjadi penyeimbang,
penyelel antara lingkungan buatan dengan lingkungan alaminya. Tuntunan ayat dalam Al Qur’an ternyata
mampu mewujudkan kesejahteraan umum yang universal bagi semua makhluk Tuhan, mencakup kesejahteraan
manusia di masa sekarang maupun di masa depan (akhirat). Tujuan kesejahteraan umum yang universal adalah
sesuatu yang khas dari syariat Islam dan merupakan implikasi penting dari konsep tauhid. Parameter k@jidem
dari para arsitek sebagai bagian dari umat membuatnya menaati aturan untuk menjaga kelestarian. Menjaga
lingkungan alam adalah salah satu bentuk pelaksanaan ibadah. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa masjid
merupakan wujud pertemuan nyata antara logika manusia dengan prinsip agama.
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